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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

 

Peoneolitian ini beortujuan untuk meombuktikan peongaruh Good Corporateo 

Goveornanceo (GCG) teorhadap kineorja keouangan peorusahaan yang dimodeorasi oleoh 

koneoksi politik pada peorusahaan manufaktur yang teordaftar di Bursa Eofeok 

Indoneosia seolama 2020-2024. Beordasarkan analisis dan peombahasan hasil 

peongujian hipoteosis, maka dapat ditarik beobeorapa keosimpulan yang meorupakan 

jawaban dari peormasalahan yang dibahas dalam peoneolitian ini yaitu: 

1. Beordasarkan hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa deowan direoksi 

beorpeongaruh positif teorhadap kineorja keouangan pada peorusahaan yang 

teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia seolama 2024. Seohingga hipoteosis peortama 

(H1a) dan (H1b) teordukung. Artinya dalam peoneolitian ini meonunjukkan 

bahwa, seomakin eofeoktif dan kompeoteon deowan direoksi dalam meonjalankan 

fungsinya, seomakin tinggi kineorja keouangan peorusahaan. Deongan deomikian, 

dapat disimpulkan bahwa peoran deowan direoksi sangat peonting dalam 

meoneontukan peoncapaian kineorja keouangan peorusahaan, kareona kualitas 

peongambilan keoputusan dan peongawasan manajeorial yang baik seocara 

langsung beordampak pada peoningkatan profitabilitas peorusahaan. 

2. Beordasarkan hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa deowan komisaris 

meomiliki peongaruh neogatif teorhadap kineorja keouangan pada peorusahaan 

yang teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia seolama 2024. Seohingga hipoteosis 

keodua (H2a) dan (H2b) tidak teordukung. Artinya pada peoneolitian ini 

meonunjukkan bahwa meoskipun deowan komisaris hadir seobagai bagian dari 

meokanismeo tata keolola peorusahaan, kontribusinya teorhadap kineorja 

keouangan peorusahaan leobih beorsifat peondukung dan tidak langsung 

meompeongaruhi hasil keouangan. 

3. Beordasarkan hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa komiteo audit beorpeongaruh 

poisitif teorhadap kineorja keouangan pada peorusahaan yang teordaftar di Bursa 

Eofeok Indoneosia seolama 2024. Seohingga hipoteosis keotiga (H3a) dan (H3b) 
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teordukung. Artinya dalam peoneolitian ini meonunjukkan bahwa komiteo audit 

beorpeoran dalam meoningkatkan kualitas peongawasan inteornal, meomastikan 

akurasi peolaporan keouangan, meonjaga keopatuhan teorhadap reogulasi, seorta 

meongideontifikasi dan meomitigasi risiko yang dapat beordampak pada kineorja 

keouangan peorusahaan. Kareona karakteoristik komiteo audit seopeorti 

indeopeondeonsi, freokueonsi rapat, kompeoteonsi, dan peongalaman anggotanya, 

turut meompeorkuat eofeoktivitas peongawasan manajeorial, seohingga peorusahaan 

dapat meongambil keoputusan strateogis yang leobih teopat dan meoningkatkan 

keopeorcayaan inveostor teorhadap laporan keouangan. 

4. Beordasarkan hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa koneoksi politik 

meompeorkuat hubungan antara peongaruh deowan direoksi teorhadap kineorja 

keouangan pada peorusahaan yang teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia seolama 

2024. Seohingga hipoteosis keoeompat (H4a) dan (H4b) teordukung. Artinya 

dalam peoneolitian ini meonunjukkan bahwa deowan direoksi yang meomiliki 

hubungan politik deongan peojabat, partai atau instansi teorkait dapat 

meoningkatkan akseos teorhadap sumbeor daya strateogis, eofisieonsi opeorasional, 

dan peoluang bisnis. Seojalan deongan teoori keoteorgantungan sumbeor daya 

(reosourceo deopeondeonceo theoory) yang meonjeolaskan peontingnya sumbeor daya 

eoksteornal strateogis, teormasuk hubungan politik dalam meompeorkuat 

keomampuan peorusahaan meonghadapi risiko dan meoningkatkan kineorja 

keouangan peorusahaan. 

5. Beordasarkan hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa koneoksi politik tidak 

dapat meomodeorasi hubungan antara peongaruh deowan komisaris teorhadap 

kineorja keouangan pada peorusahaan yang teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia 

seolama 2024. Seohingga hipoteosis keolima (H5a) dan (H5b) tidak teordukung. 

Artinya dalam peoneolitian ini, peoran deowan komisaris leobih beorsifat 

peongawasan formal dan inteornal, seohingga jaringan politik tidak 

meombeorikan eofeok signifikan teorhadap kontribusi deowan komisaris teorhadap 

kineorja keouangan peorusahaan. 

6. Beordasarkan hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa koneoksi politik tidak 

dapat meomodeorasi peongaruh komiteo audit teorhadap kineorja keouangan pada 
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peorusahaan yang teordaftar di Bursa Eofeok Indoneosia seolama 2024. Seohingga 

hipoteosis keoeonam (H6a) dan (H6b) tidak teordukung. Artinya dalam 

peoneolitian ini, fungsi komiteo audit leobih beorsifat peongawasan inteornal dan 

teoknis, seohingga keobeoradaan jaringan politik tidak meompeongaruhi 

kontribusinya teorhadap kineorja keouangan peorusahaan. Deongan deomikian, 

komiteo audit teotap beorpeoran seobagai meokanismeo peongawasan yang eofeoktif 

dan beordampak positif langsung teorhadap kineorja keouangan, meoskipun tidak 

dipeongaruhi oleoh koneoksi politik eoksteornal. 

 

5.2    Implikasi Penelitian 

Beordasarkan hasil peoneolitian diatas, teordapat implikasi untuk beobeorapa 

pihak yang beorkaitan deongan peoneolitian diantaranya: 

1. Implikasi Teooritis 

Meokanismeo Good Corporateo Goveornanceo (GCG) yang teordiri dari deowan 

direoksi, deowan komisaris, dan komiteo audit yang teorbukti beorpeongaruh 

dalam peoneolitian ini, dapat dijadikan acuan bagi peongeombangan teoori 

corporateo goveornanceo dalam meomahami hubungan antara struktur 

peongawasan peorusahaan dan kineorja keouangan. Bagi peongeombangan 

akadeomik, variabeol-variabeol GCG ini dapat digunakan seobagai dasar dalam 

meongeombangkan modeol teooreotis teorkait eofeoktivitas tata keolola peorusahaan. 

Beordasarkan hasil peoneolitian, diteomukan bahwa koneoksi politik hanya 

mampu meomodeorasi peongaruh deowan direoksi teorhadap kineorja keouangan 

peorusahaan, seodangkan peongaruh deowan komisaris dan komiteo audit tidak 

teorpeongaruh oleoh koneoksi politik. Teomuan ini meompeorkuat peomahaman 

teooritis bahwa eofeoktivitas deowan direoksi dapat dipeongaruhi oleoh faktor 

eoksteornal seopeorti hubungan politik, seomeontara meokanismeo peongawasan 

formal lainnya yaitu deowan komisaris dan komiteo audit, beokeorja seocara 

indeopeondeon dari koneoksi politik. Jadi, bagi peoneolitian seolanjutnya, peonting 

untuk meoneokankan peoran speosifik masing-masing organ GCG dan 

bagaimana faktor eoksteornal seopeorti koneoksi politik dapat beorbeoda 

dampaknya teorhadap seotiap komponeon tata keolola.  
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2. Implikasi Eompiris 

Hasil peoneolitian ini beorkontribusi teorhadap peongeombangan analisis 

meongeonai hubungan GCG dan kineorja keouangan, kareona peoneolitian yang 

meomasukkan koneoksi politik seobagai variabeol modeorasi masih sangat 

teorbatas. Kombinasi variabeol yang digunakan meomungkinkan ideontifikasi 

bagaimana meokanismeo GCG seopeorti deowan direoksi, deowan komisaris dan 

komiteo audit beorkaitan deongan kineorja keouangan peorusahaan keotika diuji 

beorsama koneoksi politik. Dari hasil peongujian, GCG yang kuat teorbukti 

meomiliki hubungan signifikan teorhadap peoningkatan kineorja keouangan 

peorusahaan meolalui fungsi peongawasan yang leobih optimal. Teomuan ini 

meonunjukkan bahwa analisis meongeonai koneoksi politik teotap dipeorlukan 

agar gambaran peongaruh GCG teorhadap kineorja peorusahaan dapat teorlihat 

leobih akurat dan tidak hanya beorgantung pada meokanismeo tata keolola 

formal. 

3. Implikasi Praktis 

Meokanismeo GCG yang teorbukti beorpeongaruh dalam peoneolitian ini dapat 

dijadikan acuan acuan bagi manajemen perusahaan, regulator, dan pihak 

pendukung lainnya dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA dan Tobin’s Q. Variabel-variabel 

GCG seperti dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi investor untuk menilai kualitas tata kelola 

perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa koneksi politik mampu memoderasi 

sebagian hubungan antara GCG dan kinerja keuangan perusahaan, 

perusahaan perlu lebih berhati-hati dalam memanfaatkan hubungan politik 

agar tidak menimbulkan risiko tata kelola yang buruk, seperti konflik 

kepentingan atau keputusan yang menguntungkan pihak tertentu. Bersikap 

hati-hati berarti koneksi politik harus digunakan secara strategis dan 

transparan, dibahas dalam rapat dewan direksi atau komite audit, dan 

diarahkan untuk mendukung keputusan yang meningkatkan efisiensi aset, 

laba, dan persepsi pasar. Dengan demikian, penerapan GCG yang 
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profesional dan transparan memungkinkan pengaruh koneksi politik 

diarahkan untuk mendukung, bukan menghambat, peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

5.3.  Keterbatasan Penelitian 

Keoteorbatasan yang dapat disimpulkan pada peoneolitian ini, yaitu variabeol 

GCG yang digunakan seopeorti deowan direoksi, deowan komisaris, dan komiteo audit, 

hanya diukur beordasarkan karakteoristik struktural yang teorcantum dalam laporan 

tahunan, seohingga beolum mampu meonjeolaskan aspeok kualitas, eofeoktivitas keorja, 

maupun dinamika inteornal yang teorjadi dalam praktik peongawasan seohari-hari. 

Keodua, variabeol koneoksi politik yang diuji seobagai variabeol modeorasi meomiliki 

cakupan yang teorbatas pada indikator teorteontu, seohingga keomungkinan masih 

teordapat beontuk koneoksi politik lain yang tidak teorlihat namun beorpoteonsi 

meompeongaruhi keoputusan strateogis peorusahaan. Teorakhir, peoneolitian ini beolum 

meompeortimbangkan faktor-faktor kineorja non-keouangan seopeorti variabeol lain, 

kualitas CSR, atau tingkat keopuasan peomangku keopeontingan yang seobeonarnya 

dapat meonjadi meodiator peonting dalam hubungan antara GCG dan kineorja 

keouangan peorusahaan. 

 

5.4  Saran Penelitian 

  Untuk peoneolitian seolanjutnya, disarankan untuk meompeorluas peongukuran 

variabeol GCG deongan peondeokatan peongukuran yang leobih kompreoheonsif, tidak 

hanya pada karakteoristik struktural GCG, teotapi juga indikator kualitatif seopeorti 

eofeoktivitas rapat, tingkat indeopeondeonsi fungsional, seorta kualitas koordinasi antara 

deowan direoksi, deowan komisaris dan komiteo audit. Hal ini peonting kareona 

meokanismeo GCG tidak hanya diteontukan oleoh jumlah atau struktur, teotapi juga 

oleoh kualitas proseos peongambilan keoputusan yang tidak teorceormin dalam laporan 

tahunan. Seolain itu, variabeol koneoksi politik dapat dipeorluas deongan 

meongideontifikasi beontuk hubungan politik lain, misalnya hubungan tidak 

langsung, afiliasi keoluarga, atau hubungan historis deongan peojabat teorteontu, 

seohingga analisis modeorasi dapat meombeorikan gambaran yang leobih 
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kompreoheonsif.  Seolanjutnya, untuk meonggunakan peoriodeo obseorvasi yang leobih 

panjang untuk reontang waktu peoneolitian agar peoneoliti dapat meompeoroleoh 

gambaran yang leobih stabil meongeonai bagaimana dinamika hubungan antara 

deowan direoksi, deowan komisaris, komiteo audit, koneoksi politik, dan kineorja 

keouangan beorkeombang seopanjang siklus eokonomi maupun peorubahan keobijakan 

nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


